BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Formalin
2.1.1. Definisi Formalin

Formalin adalah larutan yang tidak berwarna dan baunya sangat

persen formaldehid
15 persen sebagai
an pembunuh hama (desinfektan)
dan banyak digunakan dalam industri. Berat Molekul Formalin adalah
30,03 dengan Rumus Molekul HCOH. Karena kecilnya molekul ini
memudahkan absorpsi dan distribusinya ke dalam sel tubuh. Gugus
karbonil yang dimilikinya sangat aktif, dapat bereaksi dengan gugus -NH2

dari protein yang ada pada tubuh membentuk senyawa yang mengendap.
7
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Gambar 1. Rumus Formalin.

absorpsi dan

ikinya sangat

n baunya sangat

formaldehid dan

paling sederhana. Formaldehid bersifat mudah terbakar, berbau tajam,
tidak berwarna, dan mudah dipolimerisasi pada suhu ruang. Formadehid
bersifat larut di dalam air, aseton, benzene, dietil eter, kloroform, dan
etanol (IARC, 1982).

Pada suhu 150°C, formaldehid mudah terdekomposisi menjadi
metanol dan karbonmonoksida. Formaldehid mudah dioksidasi oleh

oksigen di atmosfer membentuk asam format, yang kemudian diubah
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menjadi karbondioksida oleh sinar matahari (WHO, 2002). Karakteristik
fisiko kimia formaldehid menurutWHO (2002) :

Tabel 2.01 Karakteristik Fisika Kimia Formaldehid

Nama Formaldehid,metanal, metil aldehid,
metilen oksida
Struktur
Rumus kimia H2CO
Berat molekul

Titik leleh
Titik didih

d. Formic aldehyde
e. Methyl oxide

f. Oxymethylene

g. Methylene aldehyde
h. Oxomethane

i. Formoform

j.  Formalith
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k. Karsan

I.  Methylene glycol

m. Paraforin

n. Polyoxymethylene glycols
0. Superlysoform

p. Tetraoxymethylene

g. Trioxane

i pembunuh kuman

(playwood), dalam "k angat kecil (< 1%) digunakan
sebagai pengawet, pembersih rumah tangga, cairan pencuci piring,
pelembut, perawat sepatu, shampo mobil, lilin dan karpet.

2.1.5. Bahaya Formalin

2.1.5.1.Bahaya utama

Formalin sangat berbahaya bila tertelan dan akibat yang

ditimbulkan dapat berupa bahaya kanker pada manusia. Efek pada
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kesehatan manusia langsung terlihat : sepert iritasi, alergi, kemerahan,
mata berat, mual, muntah, rasa terbakar, sakit perut dan pusing.
2.1.5.2.Bahaya akut / jangka pendek
Apabila tertelan maka mulut, tenggorokan dan perut terasa

terbakar, sakit menelan, mual, muntah, dan diare, kemungkinan terjadi

pendarahan, sakit perut yang hebat, sakit kepala, hipotensi (tekanan

|
G@@Meﬂpay_‘k\w@lan pada perempuan Kanker

pada hidung, rongga enggorokan, paru dan otak Apabila
terkena mata dapat menimbulkan iritasi mata sehingga mata memerah,
rasanya sakit, gatal-gatal, penglihatan kabur, dan mengeluarkan air
mata. Bila merupakan bahan beronsentrasi tinggi maka formalin dapat

menyebabkan pengeluaran air mata yang hebat dan terjadi kerusakan

pada lensa mata.
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Apabila tertelan maka mulut,tenggorokan dan perut terasa terbakar,
sakit menelan, mual, muntah, dan diare, kemungkinan terjadi
pendarahan, sakit perut yang hebat, sakit kepala, hipotensi ( tekanan
darah rendah ), kejang, tidak sadar hingga koma. Selain itu juga dapat

terjadi kerusakan hati, jantung, otak, limpa, pancreas, system susunan

saraf pusat dan ginjal.

formalin:

1) Bakso yang menggunakan formalin memiliki kekenyalan khas

yang berbeda dari kekenyalan bakso yang menggunakan banyak
daging.

2) Kerupuk yang mengandung formalin kalau digoreng akan

mengembang dan empuk, teksturnya bagus dan renyah.
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3) Ikan basah yang tidak rusak sampai 3 hari pada suhu kamar, insang
berwarna merah tua dan tidak cemerlang, dan memiliki bau
menyengat khas formalin.

4) Tahu yang berbentuk bagus, kenyal, tidak mudah hancur, awet

hingga lebih dari 3 hari, bahkan lebih dari 15 hari pada suhu lemari

es, dan berbau menyengat khas formalin.

atau dilapisl.
2.1.8.4. Hindari menggunakan bahan alumunium bila temperatur lingkungan

berada di atas 60 derajat celcius (Astawan, Made, 2006).

2.2. Metode Analisis Formalin
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2.2.1. Uji Kualitatif
2.2.1.1. Fenilhidrazina
Menimbang seksama 10 g sampel kemudian memotong kecil-kecil,
dan memasukkan ke dalam labu destilat, menambahkan aquadest 100 ml

kedalam labu destilat, mendestilasi dan menampung filtrat dengan

menggunakan labu ukur 50 ml. Mengambil 2-3 tetes hasil destilat sampel,

tabung reaksi, ditambahka arutan hasil destilasi sambil diaduk.
Tabung reaksi dimasukkan dalam penagas air yang mendidih selam 15
menit dan amati perubahan warna yang terjadi. Adanya HCHO ditunjukkan
dengan adanya warna ungu terang sampai ungu tua (Cahyadi, 2008).

2.2.1.3. Larutan Schiff

Menimbang 10 g sampel dan dipotong potong kemudian dimasukkan

kedalam labu destilat, ditambahkan 50 ml air, kemudian diasamkan dengan
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1 ml H3PO4. Labu destilat dihubungkan dengan pendingin dan didestilasi.
Hasil destilasi ditampung labu ukur 50 ml. Diambil 1 ml hasil destilat dalam
tabung reaksi, ditambahkan 1 ml H2SO4 1:1 (H2SO4 pekat) lewat dinding,
kemudian ditambahkan 1 ml larutan schiff, jika terbentuk warna ungu maka

positif formalin.

2.2.2. Uji Kuantitatif

an penetapan

tetes indikator

atrium hidroksida

Dibuat larutan baku induk dari konsentrasi 1000 ppm dari formalin
37 %, kemudian diencerkan dalam labu takar 100 ml dengan aquadest
sampai tanda batas, kemudian larutan tersebut dibuat larutan baku
standar. Larutan pereaksi asam kromatofat 5 ml dimasukkan kedalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan 1 ml larutan standar formalin

sambil diaduk tabung reaksi ditangas selam 15 menit dalam penangas air
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yang mendidih, angkat dan didinginkan. Penetapan kadar formalin
sampel, mencampurkan 10 g sampel dengan 50 ml aquadest dengan cara
menggerusnya didalam lumpang. Kemudian didestilat dan diasamkan
dengan H3zPO., ditampung dengan labu ukur 50 ml. Ditambahkan 5 ml
asam kromatofat. Kemudian diukur absorbansi sampel dan standar

dengan panjang gelombang 560 nm dan dihitung kadar formalinnya.

, n ditambahkan 1,0

. Bibuat juga blanko
@ptimum, lama

baku standar

o
dari semua makanan
erbelanja masih bisa membebaskan
diri dari produk-produk berformalin maupun berklorin. Formalin masih
digunakan untuk mengawetkan tahu dan ikan asin, bahkan jumlah yang
Kini dipakai jauh lebih banyak dari sebelumnya.

Penggunaan bahan pengawet maupun bahan adiktif lainnya sudah
diatur oleh pemerintah. Ada jenis bahan pengawet yang oleh pemerintah

diizinkan untuk digunakan karena dianggap aman. Ada juga bahan
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pengawet yang meskipun dikatakan aman, tetapi penggunaannya diatur
sesuai dengan jumlah yang diperbolehkan (Acceptable Daily
Intake),seperti natrium benzoat, kalium sorbat, dan lain-lain. Ada angka
maksimum dalam penggunaannya, juga ada bahan pengawet yang
tergolong dilarang digunakan untuk makanan, seperti formalin dan boraks.

Pada praktiknya masih banyak produsen belum mentaati peraturan

Sesuai Permenke ahun 2012 Bahan Tambahan

Pangan yang selanjutnya disingkat BTP adalah bahan yang
ditambahkan ke dalam pangan untuk mempengaruhi sifat atau bentuk
pangan. Asupan harian yang Dapat Diterima atau Acceptable Daily
Intake yang selanjutnya disingkat ADI adalah jumlah maksimum bahan

tambahan pangan dalam miligram per kilogram berat badan yang dapat
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dikonsnmsi setiap hari selama hidup tanpa menimbulkan efek
merugikan terhadap kesehatan.

Asupan maksimum harian yang dapat ditoleransi atau Maximum
Tolerable Daily Intake yang selanjutnya disingkat MTDI maksimum
suatu zat dalam milligram per kilogram berat badan yang dapat

dikonsumsi dalam sehari tanpa menimbulkan efek merugikan terhadap

(BPOM) dapat menetapkanBahan1ain yang dilarang digunakan sebagai

BTP setelah mendapat persetujuan Menteri serta dapat memberikan
sanksi kepada produsen yang masih menggunakan bahan tambahan

tersebut sesuai dengan ketentuan dalam peraturan.

2.4 Profil Laboratorium Kesehatan Daerah Kota Surakarta
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Laboratorium Kesehatan merupakan UPT (Unit Pelaksana Teknis)
Dinas Kesehatan Kota Surakarta yang dibentuk berdasarkan Perda No. 6
Tahun 2001 tentang SOTK (Struktur Organisasi dan Tata Kerja)
Perangkat Daerah Kota Surakarta dan Keputusan Walikota Surakarta No.
17 Tahun 2001 tentang Pedoman dan Uraian Tugas Dinas Kesehatan

Kota Surakarta. Adapun tugas pokok dan fungsi UPT (Unit Pelaksana

r “Jll.'l.l-!,)P

g.e'-‘-'hh

masyarakat agar pelayanan laboratorium kesehatan yang bermutu dapat

terwujud.

Hasil pemeriksaan laboratorium kesehatan digunakan untuk
menegakkan diagnosa, pemberian pengobatan dan pemantauan hasil
pengobatan. Oleh karena itu hasil pemeriksaan laboratorium harus tepat
dan akurat. Untuk menjamin mutu hasil pemeriksaan, laboratorium

kesehatan selalu melakukan pengawasan melalui SOP (Standar
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Operasional Prosedur), PMI (Pemantapan Mutu Internal), PME
(Pemantapan Mutu Eksternal), melakukan crosscheck hasil pemeriksaan
ke laboratorium lain serta mengikutsertakan sumber daya manusia yang

ada untuk mengikuti pelatihan-pelatihan.

Jumlah kunjungan laboratorium kesehatan tahun 2011 adalah

sebanyak 6725 kunjungan, yang terdiri dari kunjungan Kklinik umum

»
maupun mMemasz

masyarakat. Laboratorium kesehatan juga selalu meningkatkan mutu

pelayanan dan kualitas hasil pemeriksaan sehingga masyarakat semakin

yakin dan percaya dengan produk laboratorium kesehatan.

4.4.1. Visi dan Misi

Visi Laboratorium Dinas Kesehatan Kota Surakarta
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Laboratorium kesehatan menjadi laboratorium bermutu, terjangkau,

dan rujukan laboratorium kesehatan masyarakat.

Misi Laboratorium Dinas Kesehatan Kota Surakarta

1. Mendorong masyarakat untuk hidup sehat.
2. Meningkatkan mutu pelayanan dengan tehnologi yang modern dengan

pemeliharaan berkala.

3. Memberikan dengan  mengutamakan

gan pelatihan dan
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